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ABSTRAK 

PENGARUH SENAM OTAK (BRAIN GYM) TERHADAP  

PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 3-5 TAHUN  

DI PAUD HARAPAN BUNDA DESA GEMEKSEKTI 

 

Latar Belakang: Pada anak usia 3-5 tahun membutuhkan stimulus dalam kemampuan 

motorik halus dengan melakukan melalui senam otak atau brain gym, yang bertujuan untuk 

merangsang perkembangan semua bagian otak, termasuk otak kanan dan otak kiri agar data 

bekerja secara seimbang merangsang sistem emosional dan gerakan motorik halus anak. 

Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis pengaruh senam otak (brain gym) terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 3-5 tahun di Paud Harapan Bunda Desa 

Gemeksekti. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan pendekatan project 

base menggunakan metode pre-post test design. Data dikumpulkan dari 10 anak usia 3-5 

tahun dilakukan 3 kali dalam seminggu selama 2 minggu di Paud Harapan Bunda Desa 

Gemeksekti menggunakan lembar observasi dan kuesioner pra skrining perkembangan.  

Hasil Penelitian: Anak yang mengalami perkembangan motorik halus lambat paling 

banyak usia 60 bulan (30%) dan usia 48 bulan (30%).  Perkembangan motorik halus 

sebelum dilakukan senam otak. Perkembangan motorik halus sebelum dilakukan senam 

otak dalam kategori penyimpangan dan meragukan setelah senam mengalami peningkatan 

skor menjadi kategoi normal dan penyimpangan. Adanya pengaruh senam otak terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak usia 3-5 tahun di Paud Harapan Bunda Desa 

Gemeksekti dengan nilai p value 0,004<0,05 

Rekomendasi: Senam otak bisa menjadi program yang dilakukan secara rutin untuk 

meningkatkan motorik halus pada anak. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF BRAIN GYMNASTICS ON  

FINE MOTOR DEVELOPMENT OF CHILDREN AGED 3-5 YEARS  

AT PAUD HARAPAN BUNDA GEMEKSEKTI VILLAGE 

 

Background: Children aged 3-5 years need stimulus in fine motor skills by doing brain 

gymnastics or brain gym, which aims to stimulate the development of all parts of the brain, 

including the right brain and left brain so that the data works in a balanced manner to 

stimulate the emotional system and fine motor movements of children.  

Aim: To analyze the effect of brain gymnastics on fine motor development of children aged 

3-5 years at Paud Harapan Bunda Gemeksekti Village.  

Method: This type of research is a quantitative research with a project-based approach 

using the pre-post test design method. Data collected from 10 children aged 3-5 years was 

carried out 3 times a week for 2 weeks at Paud Harapan Bunda Gemeksekti Village using 

observation sheets and developmental pre-screening questionnaires.   

Result: Children who experience slow fine motor development are at most 60 months old 

(30%) and 48 months old (30%).  Fine motor development before brain exercises. Fine 

motor development before brain gymnastics was in the category of deviation and doubtful 

after gymnastics experienced an increase in score to normal and deviant category. There is 

an effect of brain gymnastics on fine motor development in children aged 3-5 years at Paud 

Harapan Bunda Gemeksekti Village with a p value of 0.004<0.05.  

Recommendation: Brain exercises can be a program that is carried out regularly to 

improve fine motor skills in children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk anak sejak lahir hingga usia enam tahun, melalui pemberian 

rangsangan pendidikan yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan fisik serta mental anak, sehingga mereka dapat siap memasuki 

pendidikan selanjutnya. Tujuan dari pendidikan bagi anak usia dini adalah 

mendukung anak dalam mengembangkan berbagai potensi, baik mental 

maupun fisik, yang mencakup aspek perkembangan nilai-nilai agama dan 

moral, keterampilan fisik/motorik, kognisi, bahasa, serta aspek sosial 

emosional dan kemandirian (Kementian Pendidikan Anak Usia Dini, 2019). 

Pada anak usia 3-5 tahun, salah satu aspek krusial dalam proses 

perkembangan mereka adalah kemampuan motorik, yang menjadi fondasi 

bagi kecerdasan serta emosi sosial. Di usia ini, anak diharapkan dapat 

menggambar secara bebas di atas kertas tanpa bimbingan, dan mampu 

menempatkan empat kubus satu per satu di atas kubus lainnya tanpa 

menjatuhkannya (M. A & Jf, 2021). 

Menurut laporan World Health Organization (WHO, 2020), antara 5-

20% anak-anak usia prasekolah mengalami disfungsi otak minor, yang 

mencakup gangguan dalam perkembangan motorik halus. Menurut data 

UNICEF (United Nations International Children's Emergency Fund), 

terdapat 1.375.000 anak balita yang mengalami gangguan motoric halus dan 

motoric kasar dari total 5 juta anak yang mengalami keterlambatan 

perkembangan. Pada tahun 2022, terdapat sekitar 21.990 ribu anak prasekolah 

di Indonesia. Dengan jumlah yang cukup besar, Indonesia tidak terlepas dari 

masalah kesehatan, salah satunya terkait kesehatan, salah satunya terkait 

kesehatan anak. Sekitar 56,36% anak prasekolah mengalami keterlambatan 

dalam perkembangan motorik halus (Profil Kesehatan Indonesia, 2020). 
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Menurut informasi dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada tahun 

2023, dengan persentase balita yang mengalami perkembangan tidak optimal 

mencapai 0,14% (Dinkes Jateng, 2023). Berdasarkan profil kesehatan 

kebumen kasus lambatnya perkembangan motorik halus pada anak sebanyak 

10,23% (Kementrian Kesehatan, 2022). Di Desa Gemeksekti ditemukan ada 

40 balita mengalami perkembangan motoric halus lambat (Kebumen, n.d.). 

Pengembangan kemampuan motorik pada anak yang tumbuh diusia 

dini merupakan suatu peningkatan yang signifikan. Pada beberapa anak, 

latihan tidak selalu efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik 

mereka. Karena ada anak-anak yang mengalami gangguan pada sistem saraf 

mereka, yang menghalangi perkembangan keterampilan motorik tertentu. 

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan motorik anak 

meliputi faktor genetik, kekurangan nutrisi, pola pengasuhan, dan latar 

belakang budaya. Perkembangan motorik terdiri dari dua kategori, yaitu 

motorik besar dan motorik kecil. Motorik kasar melibatkan koordinasi antara 

kelompok otot tertentu yang memungkinkan anak-anak untuk melakukan 

aktivitas seperti melompat, memanjat, berlari, dan mengayuh sepeda. 

Sementara itu, motorik halus membutuhkan kerjasama antara tangan dan 

mata, contohnya dalam kegiatan menggambar, menulis, dan menggunting 

(Ummah, 2019). 

Anak yang menghadapi masalah atau kendala dalam perkembangan 

mereka akan mengalami hambatan dalam kemampuan motorik mereka juga. 

Perkembangan fisik seseorang terdiri dari empat komponen, yaitu sistem 

saraf, otot, kelenjar endokrin, serta struktur tubuh atau fisik. Sistem saraf 

memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan intelektual dan 

emosional. Otot berperan dalam pengembangan kekuatan dan kemampuan 

gerak (Afifah et al., 2023). Usaha untuk mengatasi gangguan pada 

keterampilan motorik halus dapat dilakukan melalui senam otak atau brain 

gym, yang bertujuan untuk merangsang perkembangan semua bagian otak, 

termasuk otak kanan, otak kiri, otak depan, dan otak belakang secara 

terintegrasi. Aktivitas dalam senam otak atau Brain Gym memiliki sejumlah 
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manfaat, seperti menyeimbangkan fungsi otak kanan dan kiri. Hal ini 

membantu dalam menciptakan keseimbangan antara logika dan kreativitas 

anak, meningkatkan motorik halus, meningkatkan rasa percaya diri, serta 

memberikan dampak positif terhadap konsentrasi, daya ingat, dan 

pengelolaan emosi anak (Ratnaningsih & Febriati, 2022).  

Beberapa penelitian senam otak antara lain (D. S. A. Sari & 

Nurmalisyah, 2021) dengan judul pengaruh brain gym (senam otak) terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak pra sekolah dengan hasil penelitian 

terdapat dampak dari senam otak terhadap perkembangan motorik halus 

anak-anak usia pra-sekolah di PAUD Sentul Tembelang, Jombang, Jawa 

Timur, Indonesia. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suwanti & 

Apriyani, 2023) dengan judul pengaruh terapi senam otak terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak usia 4-6 tahun dengan hasil analisis 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) dari kelompok kontrol 0,046 

(α<0,05), dan dari kelompok perlakuan 0,025 (α< 0,05). Oleh karena itu, H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti terapi senam otak memiliki dampak 

positif pada perkembangan motorik halus anak-anak yang berusia antara 4 

hingga 6 tahun.  

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru Paud Harapan 

Bunda pada tanggal 8 November 2024 jumlah siswa 20 anak, terdapat 10 anak 

yang keterampilan motorik halusnya belum berkembang secara optimal. 

Anak-anak berusia 3 tahun belum mampu menggambar garis lurus, dan 

belum dapat menumpuk 4 kubus. Sementara itu anak-anak berusia 4-5 tahun 

belum dapat menggambar tanda silang atau lingkaran, serta belum dapat 

menumpuk 8 kubus. Guru sudah melakukan upaya dengan permainan 

edukatif puzzle untuk menyelesaikan masalah itu akan tetapi belum efektif, 

dan para guru belum mengetahui tentang terapi senam otak sebagai solusi 

untuk mengatasi keterlambatan motorik halus pada anak. Berdasarkan 

penjelasan diatas, peneliti berminat untuk melakukan penelitian lebih dalam 

mengenai “Pengaruh Senam Otak (Brain Gym) terhadap Perkembangan 
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Motorik Halus Anak Usia 3-5 Tahun di Paud Harapan Bunda Desa 

Gemeksekti”. 

 

B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis kondisi yang telah disampaikan, masalah-masalah 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Anak-anak berusia 3 tahun belum mampu menggambar garis lurus, dan 

belum dapat menumpuk 4 kubus.  

2. Anak-anak berusia 4-5 tahun belum dapat menggambar tanda silang atau 

lingkaran, serta belum dapat menumpuk 8 kubus. 

 

C. Tujuan Kegiatan 

1) Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh senam otak (Brain Gym) terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 3-5 tahun di Paud Harapan Bunda 

Desa Gemeksekti. 

2) Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi karakteristik usia dan jenis kelamin di Paud 

Harapan Bunda Desa Gemeksekti. 

b. Untuk mengidentifikasi perkembangan motorik halus sebelum 

dilakukan senam otak (brain gym) di Paud Harapan Bunda Desa 

Gemeksekti. 

c. Untuk mengidentifikasi perkembangan motorik halus sesudah 

dilakukan senam otak (brain gym) yang dilaksanakan selama 2 

minggu setiap minggunya 3 kali pertemuan. 

d. Untuk menganalisis pengaruh senam otak (brain gym) terhadap 

perkembangan motorik halus pada anak usia 3-5 tahun di Paud 

Harapan Bunda Desa Gemeksekti. 

 

D. Manfaat Kegiatan 

1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 
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 Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber 

referensi literatur bagi lembaga pendidikan dan meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan profesi ners tentang pengaruh senam otak (brain gym) 

terhadap perkembangan motorik halus anak usia 3-5 tahun di Paud 

Harapan Bunda Desa Gemeksekti. 

2. Manfaat Praktisi  

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

dan menambah pengalaman di bidang penelitian kesehatan. 

b. Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 

dalam penerapan senam otak (brain gym) sebagai solusi mengatasi 

masalah yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus. 

c. Bagi Anak-anak 

Hasil penelitian ini diharapkan senam otak (brain gym) dapat 

meningkatkan motorik halus pada anak, meningkatkan kemampuan 

kognitif, daya ingat anak, mengoptimalkan fungsi panca indra. 
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Lampiran 6. Standar Operasional Prosedur 

SOP 

(Standar Operasional Prosedur) 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

SENAM OTAK (BRAIN GYM) 

Pengertian Serangkaian gerakan sederhana yang dirancang untuk meningkatkan 

kinerja otak secara optimal. 

Tujuan a) Meningkatkan kemampuan kognitif 

b) Meningkatkan motorik 

c) Meningkatkan daya ingat 

d) Meningkatkan ketajaman pendengaran dan penglihatan 

e) Mengoptimalkan fungsi kinerja panca indra 

Indikasi Diberikan pada anak yang mengalami keterlambatan motorik halus 

Kontraindikasi Anak yang sedang demam atau sakit 

Alat Lcd, speaker, laptop 

Prosedur  1. Zaklar otak  

Meletakkan tangan kanan di bagian dada dan tangan kiri di bagian 

perut sambil melakukan jalan di tempat. 

 
2) Gelengkan kepala  

Meletakkan kedua tangan dibagian pinggang sambil menggelengkan 

kepala kebagian kanan dan kiri sambil melakukan jalan di tempat. 

 
3) Tombol bumi  

Meletakkan tangan kanan dibagian dagu bawah mulut dan bagian kiri 

di bagian perut sambil melakukan jalan ditempat. 

 
4) Tombol angkasa  

Meletakkan tangan kanan dibagian atas mulut sedangkan tangan kiri 

berada di belakang bagian perut perut sambil melakukan jalan 

ditempat. 
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5) Tombol seimbang  

Meletakkan tangan kanan dibagian belakang kepala dan tangan kiri 

diletakkan dibagian perut sambil melakukan jalan ditempat. 

 
6) Pasang telinga  

Meletakkan kedua tangan dibagian telinga sambil meminjat halus 

bagian telinga sambil melakukan jalan di tempat. 

 
7) Titik positif  

Meletakkan kedua tangan di bagian depan dahi sambil melakukan 

jalan di tempat. 

 
8) Burung malam  

Meletakkan tangan kanan di bagian lengan atas dan tangan kiri dalam 

posisi siap sambil melakukan jalan di tempat. 

 
9) Aktifkan tangan  

Mengangkat tangan kanan ke arah atas sambil mengepalkan tangan, 

kemudian tangan kiri menyangga tangan kanan sambil melakukan 

jalan di tempat. 
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Lampiran 7. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

KESESUAIAN GERAKAN SENAM OTAK 

No. Responden : (diisi oleh peneliti) 

Usia : 

Jenis kelamin : 

 

 

Pertemuan 

SOP  

SENAM OTAK 

Sesuai Tidak Sesuai 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 8. Surat Permohonan menjadi Responden 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth :  

Calon Responden Project Base  

 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Aizah Cahyaningrum  

NIM  : 202403005 

Adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Ners Program Profesi 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gombong 2024 yang scdang 

melaksanakan penelitian dengan judul : “ Efektifitas Senam Otak (Brain Gym) pada 

Anak Usia 3-5 tahun di Paud Harapan Bunda” .  

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi Bapak/Ibu sebagai responden, 

kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. Apabila ada ancaman kepada Bapak/Ibu berhak 

mengundurkan diri sebagai responden dalam penelitian ini.  

Apabila Bapak/Ibu menyetujui menjadi responden dalam penelitian ini, saya 

mohon untuk mengisi formulir persetujuan menjadi responden dan daftar 

pertanyaan yang saya ajukan  

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, 

saya ucapkan terima kasih.  

 

 Hormat Saya 

 

 (Aizah Cahyaningrum) 
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Lampiran 9. Inform Consent 

INFORM CONSENT 

(Persetujuan Menjadi Partisipasi) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai project base yang 

akan dilakukan oleh Aizah Cahyaningrum dengan judul “Efektifitas Senam Otak 

(Brain Gym) pada Anak Usia 2-5 tahun di Paud Harapan Bunda”. 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada studi kasus ini 

secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama project base ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi 

apapun. 

  

 Gombong, ..……...……2024 

  

Saksi Yang Membuat Pernyataan 

 

 

(…………………………) (…………………………) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 10. Hasil Analisa Data 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 36 bulan 1 10.0 10.0 10.0 

42 bulan 1 10.0 10.0 20.0 

48 bulan 3 30.0 30.0 50.0 

54 bulan 2 20.0 20.0 70.0 

60 bulan 3 30.0 30.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 7 70.0 70.0 70.0 

Perempuan 3 30.0 30.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Observasi SOP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 9 90.0 90.0 90.0 

Tidak sesuai 1 10.0 10.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Pre .370 10 .000 .752 10 .004 

Skor Post .360 10 .001 .731 10 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test Statisticsa 

 

Skor Post Test - 

Skor Pre Test 

Z -2.889b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 10. Foto Kegiatan 
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